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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 

pengumpulan data pada latar ilmiah dengan menggunakan metode alamiah dan 

dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara alamiah.40 Penelitian kualitatif adalah 

suatujenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh 

alat-alat kuantifikasi lainya.  

Studi kasus adalah  inquiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks 

kehidupan nyata. Bilamana batas-batas antar fenomena dan konteks yang tak tampak 

dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. Sebagaimana inquiri studi 

kasus tidak harus dilakukan dalam waktu lama dan tidak pula tergantung pada 

etnografi atau observasi partisipan. Bahkan menurut Robert K. Yin seorang peniliti 

bisa saja melakukan studi kasus yang valid dan berkualitas tinggi tanpa meninggalkan 

kepustakaan tergantung pada topik yang akan diselidiki.
41

 

Andi Prastowo mendefinisikan Kualitatif yaitu “metode penelitian yang 

sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 

alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 

metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 

generelisasi melainkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 

fenomena yang diamati.42 

                                                             
40

 Sugiono,  Cara Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2013)hal 24 
41 Robert K. Yin, “Applications of Case Study Research, sage,(2011)hal, 18 
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 Rulah Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014)hal 15 
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Jadi dapat  disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mencoba memahami fenomena dalam setting dan konteks naturalnya dimana peneliti 

tidak berusaha memanipulasi fenomena yang diamati. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu 

organisasi, lembaga atau  gejala tertentu. Studi kasus adalah suatu kajian yang rinci 

tentang suatu latar, atau subjek tunggal, atau satu tempat penyimpanan dokumen atau 

suatu peristiwa tertentu.43 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain daripada menjadi 

manusia sebagai intrumen penelitian utama. Alasanya adalah segala sesuatu belum 

memiliki bentuk yang pasti. Masalah, focus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis 

yang di gunakan bahkan hasil yang diharapkan itu tidak bisa ditentukan secara pasti 

dan jelas. Segala sesuatu masih harus dikembangkan dalam penelitian itu. Dalam 

keadaan yang tidak pasti dan jelas itu,  tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu 

sendiri sebagai alat penelitian satu-satunya dapat mencapainya.44 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua macam yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber atau subjek dari mana data dapat diperoleh 

yang berupa benda, gerak, atau proses sesuatu.45 

Lokasi: Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Kediri 
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45

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Ramayana Pers & STAIN Metro, 2008)hal 77 
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Narasumber : Ira Fatmawati S. Pd selaku Waka Kurikulum di MAN 1 Kota 

Kediri, Bdi‟ah M.Pd.I selaku guru Akidah Akhlak, Binti Salimah, M.Pd.I 

selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam. 

Alamat: Jl. Sunan Ampel No. 7 Ngronggo Kota Kediri 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

berupa jumlah keterangan atau fakta dengan memepelajari bahan-bahan 

perpustakaan. Sumber sekunder merupakan sember yang diperoleh dari 

sumber pendukung untuk melengkapi dan memperjelas sumber premier, yang 

berupa perpustakaan yang berhubungan erat dengan dengan obyek penelitian 

Data yang diperoleh dari permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi 

penelitian berupa  bacaan, bahan pustaka, dan laporan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview / Wawancara 

Tenik interview yang digunakan pada penelitian itu digunakan untuk 

mengumupulkan melalui wawancara atau tatap muka langsung. Interview 

adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara 

pihak penanya dengan pihak yang ditanya atu  penjawab.46  

Jenis metode interview adalah bebas terpimpin. Artinya interview 

berjalan dengan bebas tetapi masih dalam konteks penelitian yang dilakukan. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui dan menggali sumber data 

yang diperlukan peniliti secara langsung kepada narasumber yang berkaitan. 

 

 

                                                             
46

 Ibid., 130 
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2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis 

mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis yang kemudian lakukan 

pencatatan.47 

Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi awal 

yang telah penulis lakukan dalam aktivitas pra survey. Adapundata observasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah untuk melakukan pengamatan dan 

pencatatan langsung kepada guru. 

3. Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,prasasti, 

notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.48 Dokemtasi yang diambil  pada 

penelitian ini adalah dokumen yang ada di MAN 1 Kota Kediri seperti Profil 

Madrasah, sejarah berdiri Madrasah MAN 1 Kota Kediri, Letak geografis, visi 

misi, keadaan guru dan  karyawan, sarana dan prasarana,  serta struktur 

organisasidi MAN 1 Kota Kediri. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan trianggulasi. Trianggulasi dalam penelitian dapat diartikan sebagai 

sumber dengan berbagai cara dan waktu.49 Namun dalam penelitian ini digunakan 

trianggulasi pengumpulan data. 
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Trianggulasi pengumpulan data adalah penggunaan beragam teknik 

pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.50 Menguji kredebilatas 

dengan trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

F. Teknis Analisi Data 

Seperti yang sudah dijelas diatas mengenai teknik yang di gunakan dalam 

mengambil dan menganalisis data. Data diperoleh dengan cara wawancara, terlebih 

dahulu diadakan pengolahan data dan analisis data secara kualitatif dengam 

memberikan interpretasi terhadap hasil dari wawancara dan obseevasi yang sudah 

dilakukan. Pemberian interpretasi tersebut ubtuk menjabarkan keterangan-keterangan 

yang mengacu kepada teori-teori yang sesuai dengan pokok-pokok permasalan yang 

sudah diteliti. 

Analisis data adalah penyerderhanaan data dalam bentuk yang praktis untuk 

baca dan di interpretasikan yaitu diadakan pemisahan sesuai dengan jenis masing-

masing data, kemudian di upayakan analisanya dengan menguraikan dan menjelaskan 

sehingga data tersebut dapat diambilpengertian dan kesimpulan sebagai hasil 

penelitian.51 

Berdasarkan keterangan diatas maka teknik analisis data yang peneliti ambil 

adalah menganalisis dengan menguraikan dan menjelaskan data yang sudah diperoleh 

sehingga dapat diambil pengertian dan kesimpulan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tahapan,  yaitu: 

1. Persiapan (Pra-Lapangan) 

a) Menyusun rencana penelitian 

                                                             
50

 Djam‟an Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal 171 
51 Suharsimi Aritkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal 206 
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Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta 

diverivikasi secara nyata pada berlangsungnya penelitian. 

b) Memilih lapangan 

Sesuai dengan masalah yang diangkat dalam penelitian, maka dipilih 

lokasi yang digunakan sebagai sumber data. 

c) Mengurus perizinan 

Mengurus berbagai perizinan untuk melancarkan kegiatan penelitian yang 

dilakukan 

d) Menjajaki dan menilai keadaan 

Seteleh kelengkapan administrasi diperoleh, sebgai bekal legalisasi 

 kegiatan, maka hal yang peril dilakukan adalah proses penjajakan dan 

 sosialisasi diri dengan keadaan 

e) Menyiapkan instrument penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan ujung tombak  sebagai 

pengumpul data (instrument). Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mengumpulakn sejumlah informasiyang dibutuhkan 

2. Lapangan 

a. Memahami dan memasuki lapangan 

 Memahami latar penelitian 

 Penampilan 

 Pengenalan hubungan peneliti di lapangan 

 Jumlah waktu studi 

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) 
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Pendekatan ini menempatkan peneliti adalah instrument utama dalam 

penggalian dan pengolahan data-data kualitatif yang diperoleh 

3. Pengelolaan Data 

a) Reduksi Data 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci 

b) Display Data 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan 

dibuat dalam bentuk dalam bentuk matriks sehingga mempermudah 

peneliti melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang lainya 

c) Analisis Data 

Pada tahap ini meliputi analisis data, penafsiran data, pengecekan 

keabsahan data 

d) Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

Menyimpulakn dan memverifikasi data data yang diperoleh kedalam 

bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahan masalah. 

  


